
GUBERNUR LAMPUNG
KEPUTUSAN GUBERNUR LAIUPUNG
NoMoR I Gl F// lB.o9llnKl2o25

TENTANG

PEMBERIAN BAHAN BAKAR MINTAK XENDARAAN SEWA UNTUK
KEPENTINGAN DINAS YANG PEMBIAYAANNTA DIBEBANKAN KEPADA

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAII PROVINSI LAIUPUNG
TAHUIT ANGGARAN 2025 PADA DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN

BIRO UMUM SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG

GUBERNUR LA.I}IPUNG,

Menimbang a. bahwa untuk menunjang keiancaran pelaksanaan tugas
Penyelenggara Pemerintahan di Lingkungan Sekretariat
Daerah Provinsi Lampung, disediakan Kendaraan Sewa
dan biaya pemakaian Bahan Bakar Minyak bagi
kendaraan dinas;

b. bahwa berdasarkan Lampiran Peraturan Gubernur
Lampung Nomor 20 Tahun 2023 tentang Standar Satuan
Harga, disebutkan bahwa satuan biaya pemeliharaan
kendaraan dinas merupakan satuan biaya yang digunakan
untuk menlrusun perencanaan kebutuhan biaya
pemeliharaan dan operasional kendaraan dinas serta
satuan biaya tersebut sudah termasuk biaya bahan bakar,
yang besarannya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

c. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a dan huruf b
tersebut diatas, dalam rangka tertib pelaksanaannya,
perlu memberikan Bahan Bakar Minyak Kendaraan Sewa
untuk Kepentingan Dinas yang Pembiayaannya
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2025 pada
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Biro Umum Sekretariat
Daerah Provinsi Lampung dan menetapkannya dengan
Keputusan Gubernur Lampung;

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Mengingat



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006
tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 1 Tahun 2007;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 7 Tahwn 2024;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Ta}lun 2O2O

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 19 Tahun 2024
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Lampung Tahun Anggaran 2025;

9. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 39 Tahun 2024
tantang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2025;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PEMBERIAN BAIIAN
BAKAR MIITYAK KENDARAAN SEWA UNTUK KEPENTINGAN
DINAS YANG PEMBIAYAAINYA DIBEBANKAN I(EPAI)A
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELIINJA DAER.AII
PROVIT{SI LAMPUNG TAHUN ANGGARAN 20.25 PADA
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BIRO TIMUM
SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG.

Pemberian Bahan Bakar Minyak Kendaraan Sewa untuk
Kepentingan Dinas yang Pembiayaannya dibebankan Kepada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Lampung
Tahun Anggaran 2025 pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran
Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung, dengan
daftar jenis kendaraan dan rincian biaya sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II Keputusan ini.

Jenis kendaraan bermotor sebagaimana
Diktum Kesatu adalah sebagai berikut:
1. kendaraan jenis Jeep; dan
2. kendaraan jenis Minibus.

dimaksud pada

Kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada Diktum
Kedua merupakan kendaraan operasional/ Pool yang
penggunaan/ pemakaiannya berdasarkan atas perintah dan
persetujuan Pejabat yang ditunjuk sebagai Penanggung jawab
kendaraan operasional/Pool dimaksud.

Biaya Bahan Bakar Minyak sebagaimana dimaksud pada
Diktum Kesatu, ditetapkan untuk Kendaraan Sewa yang
dipergunakan oleh Pejabat Eselon II dan Pelaksana yang
mengendarai kendaraan operasional/ Pool di Lingkungan
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung, dan diberikan Bahan
Bakar Pertamax/ Pertamina Dex serta dibayarkan terhitung
mulai bulan Januari 2025 sampai dengan bulan Desember
2025.



3

KELIMA

KETUJUH

KEDELAPAN

Biaya yang dikeluarkan akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2025 pada Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Lampung dalam kegiatan Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan
Bermotor Penumpang pada Sub Kegiatan Penyediaan Jasa
Pemeliharaan Kendaraan Dinas berupa Belanja Bahan Bakar
Minyak (BBM) rutin dan Bahan Bakar Minyak Perjalanan/
Tambahan bagi Kendaraan Dinas Jabatan dengan Kode
Rekening 4.0 1.0 1. 1.09.000 1 -5. 1.02.03.0035.

Kepada Kepala Biro di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Lampung yang ditunjuk sebagai Pejabat Kuasa Pengguna
Barang Wajib melaporkan kondisi kendaraan dinas dimaksud
setiap 3 (tiga) bulan kepada Gubemur Lampung melalui Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung.

Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan ini mengenai
teknis pelaksanannya diatur lebih lanjut oleh Kepala Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung dengan
berpedoman kepada peraturan perundang-undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan pembetuian
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
padatanggal /3 - 1- 2025

PJ. GUBERNUR NG,

UDIN

Tembusan:
1. Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;
2. Inspektur Provinsi Lampung di Bandar Lampung;
3. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi l,ampung di Telukbetung;
4. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;
5. Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung.

KEENAM
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